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Latar Belakang : Dokumentasi merupakan bagian penting dari praktik 
keperawatan sebagai bentuk komunikasi efektif antar tenaga kesehatan 
professional lainnya. Proses pendokumentasian asuhan keperawatan dirumah sakit 
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan rumah sakit dan dari faktor perawat. 
Faktor dari rumah sakit mencakupi bahasa, format dokumentasi, cara 
mengkomunikasikan proses dokumentasi serta kebijakan rumah sakit terhadap 
standar proses dokumentasi, sedangkan faktor dari perawat dapat berupa motivasi 
dari atasan dan perilaku perawat sendiri dalam mendokumentasikan asuhan 
keperawatan. 
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara motivasi dengan perilaku 
perawat dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan di instalasi rawat inap 
RSUD Wates Kulon Progo. 
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan rancangan metode studi cross sectional. Populasi penelitian ini 
adalah perawat yang bekerja di instalasi rawat inap di RSUD Wates Kulon progo. 
Sampel dalam penelitian ini perawat yang melakukan dokumentasi asuhan 
keperawatan sebanyak 71 sampel cara pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner motivasi dan lembar 
observasi dokumentasi asuhan keperawatan. Metode yang digunakan dalam 
mengolah data menggunakan analisis uji alternatif Fisher’s. 
Hasil Penelitian : Responden dalam penelitian ini menujukkan bahwa terdapat 
sebagian besar perawat memiliki motivasi dengan kategori tinggi yaitu sejumlah 
48 orang (67,6%) dan yang memiliki kategori sedang sebanyak 23 orang (32,4%). 
Perilaku perawat berada pada kategori baik berjumlah 63 orang (88,7%), dan 
kategori perilaku kurang berjumlah 5 orang (11,3%). Hasil uji statistik 
menggunakan uji alternatif Fisher’s didapatkan nilai p-value sebesar 0,012 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).  
Kesimpulan : Maka dapat dinyatakan hipotesis dalam penelitian ini diterima, 
yang berarti ada hubungan antara motivasi dengan perilaku perawat dalam 
mendokumentasikan asuhan keperawatan di RSUD Wates Kulon Progo.  
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Background: Documentation is an essential part of nursing practices which plays 
role as effective communication between other professional medical workers. The 
documentation process of nursing care in hospital can be influenced by the 
hospital environment factor and nurse factor. Hospital factors include language, 
documentation format, way to communicate the documentation process, and 
hospital policy towards the documentation process standard. Meanwhile, nurse 
factors may include motivation from superiors and the nurse’s own behavior in 
documenting the nursing care.        
Research Purpose: To know the correlation between motivation and nurse’s 
behavior in documenting nursing care in inpatient installation at RSUD of Wates 
Kulon Progo. 
Research Method: This research was a quantitative research which used cross 
sectional study method. The population of the research consisted of nurses who 
work at the inpatient installation at the RSUD of Wates Kulon Progo. The samples 
of the research were 71 nurses who conducted documentation of the nursing care 
and they were selected by using total sampling technique. The data collection was 
through motivation questionnaires and nursing care observation sheets. The 
method used to analyze the data was by using Fisher’s alternative test.     
Research Result: The respondents of the research showed that the majority of the 
nurses had motivation in high rating with 48 nurses (67,6%) and middle rating 
with 23 nurses (32,4%). The nurses’ behaviors were in good category with 63 
nurses (88,7%) and insufficient category with 5 nurses (11,3%). The statistic test 
result was found using Fisher’s alternative test and obtained 0,012 p-value which 
was smaller than 0,05 (0<0,05). 
Conclusion: The hypothesis was accepted. There existed a correlation between 
motivation and nurse’s behavior in documenting nursing care at the RSUD of 
Wates Kulon Progo.   
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A. Latar Belakang 
Keperawatan adalah salah satu bentuk pelayanan profesional yang 
memberikan pemenuhan kebutuhan dasar kepada individu yang sehat maupun 
yang mengalami gangguan kesehatan fisik, psikis, dan sosial agar dapat 
mencapai derajat kesehatan yang optimal. Bentuk pemenuhan dasar yang 
diberikan berupa peningkatkan kemampuan yang ada pada individu untuk 
mencegah, memperbaiki, dan melakukan rehabilitasi dari keadaan yang 
dipersepsikan sakit oleh individu (1). 
Nurse Association of New Brunscwick pada tahun 2013 menunjukkan 
bahwa semakin berkembangnya era globalisasi menuntut banyak perubahan 
diberbagai bidang, termasuk bidang kesehatan khususnya keperawatan. Tren 
atau perubahan yang terjadi dalam sistem pelayanan kesehatan berpengaruh 
terhadap sistem pendokumentasian asuhan keperawatan yang tercatat dalam 
rekam medis yang dilakukan oleh perawat dalam melaksanakan kegiatan 
sehari-hari dirumah sakit . 
       Pelayanan keperawatan yang profesional berdasarkan ilmu 
pengetahuan keperawatan dapat dipertanggungjawabkan dan diukur dengan 
adanya data-data yang diambil dari tindakan yang dilakukan, untuk memenuhi 
aspek tersebut maka dalam tahapan asuhan keperawatan terdapat tindakan 
dokumentasi (3). Dokumentasi adalah bagian penting dari praktik keperawatan 




Standar keperawatan yang dilakukan oleh perawat dapat dinilai dari proses 
dokumentasi yang efektif (4).  American Nursing Association (ANA) pada 
tahun 2013 mengatakan bahwa proses tersebut tidak dapat dipisahkan dari 
rangkaian proses keperawatan dan bukanlah suatu pilihan yang bisa 
dikesampingkan dari proses keperawatan manapun. 
Hasil survey pada tahun 2007 – 2008 dibeberapa rumah sakit di 
Belanda ditemukan 36% dokumentasi masih belum juga dilakukan di instalasi 
gawat darurat rumah sakit yang mempunyai tugas menyelenggarakan 
pelayanan asuhan keperawatan serta pelayanan pembedahan darurat bagi 
pasien yang datang dengan gawat darurat medis (5). Braaf, Manias dan Riley 
menjelaskan bahwa pendokumentasian yang tidak efektif dan efisien kualitas 
dan keakuratannya kurang memadai dapat  menyebabkan kesalahan 
komunikasi antar tenaga kesehatan. Komisi keselamatan perawatan dan 
kualitas kesehatan Australia pada tahun 2008 mengidentifikasi 13% dari 
kesalahan manjemen klinis berasal dari kesalahan dokumentasi. 
Pendokumentasian yang tidak lengkap memberikan dampak kerugian terhadap 
klien karena informasi penting terkait perawatan dan kondisi kesehatannya 
terabaikan (6). 
Menurut data jurnal keperawatan Indonesia, diperoleh data dengan 
hasil penelitian pendokumentasian asuhan keperawatan sebanyak (71,6%) 
belum lengkap. Masalah di Indonesia dalam pelaksanaan asuhan keperawatan 
adalah banyak perawat yang belum melakukan pelayanan sesuai 




tidak disertai pendokumentasian yang lengkap. Fakta menunjukkan bahwa 
dari 10 dokumentasi asuhan keperawatan, dokumentasi 4 pengkajian hanya 
terisi 25%, dokumentasi diagnosis keperawatan 50%, dokumentasi 
perencanaan 37,5%, dokumentasi implementasi 35,5% dan dokumentasi 
evaluasi 25% (7). 
Undang-undang RI Nomor 44 Tahun 2009 pasal 52 tentang rumah 
sakit menyatakan bahwa setiap rumah sakit wajib melakukan pencatatan dan 
pelaporan semua penyelenggaraan kegiatan rumah sakit dalam bentuk sistem 
informasi manajemen berupa pencatatan, penyimpanan, pelaporan, dan 
pemusnahan dalam waktu tertentu sesuai peraturan perundang-undangan (8). 
PERMENKES No. 148 tahun 2010 dan Undang-undang keperawatan 38 tahun 
2014 juga menyebutkan bahwa perawat berwenang melakukan asuhan 
keperawatan secara sistematis dan sesuai standar. PERMENKES RI No. 48 
tahun 2006 tentang standar pelayanan minimal bidang kesehatan menyebutkan 
bahwa pemberi pelayanan rawat inap adalah dokter dan tenaga perawat yang 
kompeten minimal D3 keperawatan.  
Proses pendokumentasian asuhan keperawatan dirumah sakit dapat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan rumah sakit dan dari faktor perawat. 
Faktor dari rumah sakit mencakupi bahasa, format dokumentasi, cara 
mengkomunikasikan proses dokumentasi  serta kebijakan rumah sakit 
terhadap standar proses dokumentasi (2). Sementara dari faktor perawat 





Motivasi perawat dapat mempengaruhi keakuratan dari dokumentasi 
dan kualitas kerja dimana perawat yang kurang termotivasi cenderung kurang 
tepat dalam menuliskan dokumentasi keperawatan atau mengisi dokumentasi 
keperawatan yang tidak sesuai dengan hasil temuan dilapangan (10). 
Sedangkan perilaku perawat dalam menyikapi proses dokumentasi dapat 
mempengaruhi kredibilitas dokumentasi keperawatan (9). Kualitas perilaku 
perawat seperti semangat, komitmen, dan kepedulian perawat dalam 
melaksanakan dokumentasi keperawatan lebih sulit untuk diketahui secara 
obyektif, perilaku tersebut cenderung bisa diketahui dari penulisan 
dokumentasi yang lengkap sehingga terdapat gambaran perilaku perawat 
selama proses keperawatan (11). Perilaku perawat juga dapat dipengaruhi oleh 
faktor tingkat pengalaman kerja, motivasi kerja, dan pengalaman kerja dalam 
penulisan dokumentasi yang lebih efektif, mendetail, dan mudah dimengerti 
oleh antar profesi kesehatan professional (10). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Josua Edison Mangole 
pada tahun 2015 menunjukan bahwa perilaku yang baik dengan 
pendokumentasian yang lengkap sebanyak (66%) dan responden yang 
memiliki perilaku baik dengan pendokumentasian tidak lengkap sebanyak 
(33,3%), perilaku kurang baik dengan pendokumentasian lengkap sebanyak 
(20%) dan pendokumentasian yang tidak lengkap sebanyak (80%). Bahwa 
hasil dari penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Retyaningsih Ida Yanti 
pada tahun 2013 menunjukan bahwa sebanyak (52,8%) motivasi dalam 
pendokumentasian asuhan keperawatan tidak baik dan sebanyak (84,9%) 
presepsi terhadap supervisi kepala tentang pendokumentasian asuhan 
keperawatan baik. Dari hasil penelitian tersebut terdapat hubungan yang 
signifikan antara karakteristik perawat, motivasi dan supervisi dengan kualitas 
dokumentasi asuhan keperawatan. 
RSUD Wates Kulon Progo berlokasi dijalan Tentara Pelajar Km. 1, No 
5, Dusun Beji, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi 
Yogyakarta. RSUD Wates merupakan Rumah sakit tipe B, yang berstatus 
Negeri. Jumlah pegawai  di RSUD Wates Kulon Progo  :  
Tabel 1.1 
No Profesi Jumlah 
1 Perawat  296 orang 
2 Bidan  50 orang 
3 Penunjang  83 orang 
4 Dokter gigi 1 orang 
5 Dokter umum  13 orang 
6 Dokter spesialis  29 orang 
7 Administrasi  201 orang 
8 Penjabat struktural  20 orang 
 Jumlah total 643 orang  
            (Sumber : Data Sekunder bagian Kepegawaian, 2018). 
 
Hasil studi pendahuluan pada tanggal 1 November 2018 di RSUD 
Wates Kulon Progo yang dilakukan di ruang Edelweis, Flamboyan, Gardenia, 
Melati, dan Bugenvil yang merupakan ruang rawat inap kelas III bahwa 
penugasan tenaga keperawatan diruang tersebut menggunakan metode 




tersebut yang terdapat 71 perawat. Hasil wawancara dengan kepala ruang 
rawat inap mengatakan bahwa di RSUD Wates tidak menggunakan OMRR 
(Open medical record review) tetapi menggunakan telaah rekam medik 
tertutup dan menggunakan intrumen ABCD yang mempunyai interpretasi 75% 
dikatakan lengkap. Kepala ruangan juga mengatakan, perawat memiliki 
tanggung jawab untuk mendokumentasikan asuhan keperawatan walaupun 
kondisi sibuk, hasil observasi kebeberapa rekam medis pasien didapatkan form 
pendokumentasian asuhan keperawatan terdapat yang terdiri dari pengkajian, 
diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi dan evaluasi sekitar 70% 
sudah dilengkapi. 
Berdasarkan fenomena tersebut, dokumentasi asuhan keperawatan 
sangat penting sebagai bentuk tanggung jawab dan tanggung gugat profesi 
keperawatan. Penelitian yang mencakup kebijakan dan format dokumentasi 
dirumah sakit sudah sering dilakukan, namun untuk penelitian yang mencakup 
faktor dari perawat berkaitan dengan motivasi dengan perilaku kebanyakan 
dilakukan penelitian terpisah. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 
penelitian yang menghubungkan antara kedua tolak ukur tersebut terhadap 
proses dokumentasi asuhan keperawatan dalam satu penelitian tentang 
hubungan antara motivasi dengan perilaku perawat dalam melaksanakan 
dokumentasi keperawatan di RSUD Wates Kulon Progo. 




Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara motivasi dengan perilaku 
perawat dalam melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan ?. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Tujuan umum  
Mendeskripsikan karakteristik motivasi perawat, karakteristik 
perilaku perawat, menganalisis motivasi dengan perilaku perawat, dan 
mendeskripsikan hubungan antara motivasi dengan perilaku perawat 
dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan di RSUD Wates Kulon 
Progo. 
2. Tujuan khusus  
a. Mengetahui karakteristik demografi meliputi pendidikan, usia, lama 
kerja perawat di Instalasi rawat inap RSUD Wates Kulon Progo. 
b. Mengetahui motivasi perawat dalam melaksanakan dokumentasi 
asuhan keperawatan di Instalasi rawat inap RSUD Wates Kulon Progo. 
c. Mengetahui perilaku perawat dalam melaksanakan dokumentasi 
asuhan keperawatan di Instalasi rawat inap RSUD Wates Kulon Progo. 
d. Menjelaskan hubungan antara motivasi dengan perilaku perawat 
berdasarkan karakteristik yang meliputi pendidikan, usia, lama kerja 
dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan di Instalasi rawat Inap 








D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan evaluasi 
terkait dengan motivasi dengan perilaku dalam melaksanakan dokumentasi 
asuhan keperawatan. 
2. Manfaat Praktisi   
a. Bagi Perawat  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran terkait motivasi 
dengan perilaku perawat dalam melaksanakan dokumentasi asuhan 
keperawatan. 
b. Bagi Rumah Sakit 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan 
pendokumentasian asuahan keperawatan. Penelitian ini juga dapat 
menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi bagi rumah sakit untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas dalam melaksanakan 







c. Bagi Institusi Universitas Alma Ata Yogyakarta 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pustaka dan kajian ilmiah 
sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pembaca 
khususnya mahasiswa ilmu keperawatan di Universitas Alma Ata. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang hubungan 
antara motivasi dengan perilaku perawat dalam melaksanakan 
dokumentasi kepaerawatan di instalasi rawat inap RSUD Wates Kulon 
Progo. 
e. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan data dasar yang akan 




E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.2 Keaslian Penelitian 
No Nama Peneliti Tahun 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 















Perilaku Perawat di CVBC 
BLU RSPU Prof. Dr. R.D. 
Kandou Manado, sebagian 
besar yang memiliki 
perilaku baik. 
Pendokumentasian asuhan 
keperawatan oleh perawat di 
CVBC BLU RSUP Prof. Dr. 
R. D. Kandou Manado. 
Sebagian besar memiliki 
pendokumentasian askep 
yang lengkap. Sehingga ada 
hubungan signifikan 
perilaku perawat dengan 
pendokumentasian asuhan 
keperawatan di CVBC BLU 
RSUP Prof. Dr. R. D. 
Kandou Manado. 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
yang dilakukan : 
1. Instrumen yang 















ini dengan penelitian 
yang dilakukan :  
1. Tempat penelitian 
berbeda, penelitian 
ini dilakukan di 
CVBC BLU RSPU 




dilakukan di RSUD 
Wates Kulon Progo 
Yogyakarta. 
2. Jumlah sampel 
berbeda pada 
penelitian ini 







Motivasi perawat yang tidak 
baik cenderung kualitas 
dokumentasi juga tidak baik 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
yang dilakukan :  
Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian 




No Nama Peneliti Tahun 
Judul 
Penelitian 







(p value = 0,036). Supervisi 




keperawatan (p value = 















1. Tempat penelitian 
berbeda, penelitian 




dilakukan di RSUD 












3. Jumlah sampel 
pada penelitian ini 
106 responden. 
4. Variabel dependen 







No Nama Peneliti Tahun 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 







ruang rawat inap 
RSUD pasar 
rebo.  
Hasil penelitian ini 
menrekomendasikan kepada 
pimpinan RSUD Pasar Rebo 
untuk meningkatkan 






pemberian reward atau 
insentif  tambahan untuk 
pelaksanaan dokumentasi. 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 











ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan :  
1. Tempat penelitian 
berbeda, penelitian 
ini dilakukan di 
RSUD Pasar Rebo 
sedangkan 
penelitian ini 
dilakukan di RSUD 



















No Nama Peneliti Tahun 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
observasi. 
4. Jumlah sampel 













Peneliti menunjukan bahwa 
kelengkapan 
pendokumentasian asuhan 




tindakan (45,9%), evaluasi 
(76,6%), catatan asuhan 
keperawatan (45%). Dapat 
disimpulakn bahwa 
dokumentasi asuhan 
keperawatan diruang rawat 
inap RSUD Wates Kulon 
Progo lengkap (27%). 
1. Tempat penelitian  
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